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ABSTRAK

Potensi energi baru terbarukan sangat diperlukan untuk mendukung bali energi bersih,
salah satu energi yang dapat dimanfaatkan adalah energi matahari. Namun sampai dengan tahun
2023 potensi energi baru terbarukan yang sudah dimanfaatkan hanya sebesar 1,48 persen.
Salah satu alasan mengapa pembangunan PLTS di Bali berjalan lambat adalah karena sulitnya
mencari lahan yang cukup luas untuk membangun PLTS dalam skala besar. Salah satu solusi
untuk mengatasi keterbatasan lahan dengan memanfaatkan badan air melalui penerapan PLTS
Terapung. Dalam penelitian ini perancangan PLTS terapung Bendungan Sidan menggunakan
data luas badan air Bendungan Sidan dan gambar kerja dari perencanaan Bendungan Sidan,
dengan data tersebut digunakan untuk menentukan sistem PLTS terapung Bendungan Sidan.
Hasil perancangan menunjukan PTLS terapung Bendungan Sidan memiliki potensi kapasitas
1,45 MWp dengan jumlah modul 2640 unit dan menggunakan 12 unit inverter berkapasitas 1.100
kW. Produksi energi yang dihasilkan oleh PLTS terapung dalam setahun sebesar 2.564.007 kWh
Kata Kunci : Energi Baru Terbarukan, Bendungan Sidan, PLTS Terapung, Panel Surya

ABSTRACT
Potential of renewable energy is essential to support Bali Clean Energy, one of the energy

that can be exploited is Solar energy. However, by 2023 the potential has been exploited only
1,48 percent. One of the reasons why Solar Plant construction in Bali is slow is because it is
difficult to find land large enough to build Solar Plant on a large scale. However, solution to
overcome land constraint is to utilize the water body through floating Solar Plant application. In
the Project, the Floating Solar Plant Sidan Dam utilized body of the Water Dam and work pictures
from the Planing of the Sidan Dam, with such data being used to determine the Floating solar
Plant System in Sidan Dam. The design results showed that floating Solar Plant in Sidan Dam
has a potential capacity of 1.45 MWp with a total of 2640 units solar panel and uses 12 units of
inverters of 1.100 kW capacity. The energy production produced by the floating Solar Plant in a
year was 2.564.007 kwWh.

Key Words : Renewable Energy, Sidan Dam, Floating Solar Plant, Solar Panel

1. PENDAHULUAN negara-negara di seluruh dunia mulai
beralih ke sumber energi terbarukan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Melalui Peraturan Gubernur No.
45 Tahun 2019 tentang Bali Energi Bersih,
Pemerintah Provinsi Bali menargetkan
penggunaan Energi Baru Terbarukan (EBT)

Mayoritas negara di seluruh dunia
masih menggunakan sumber energi
konvensional untuk memenuhi kebutuhan
energi mereka, tetapi ketersediaan sumber
ini semakin terbatas seiring penggunaan
pembangkit listrik konvensional. Akibatnya,
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sebesar 20,10% pada tahun 2050 untuk
mewujudkan Bali Energi Bersih [1].

Potensi EBT di Provinsi Bali
memberikan peluang besar  untuk
optimalisasi pemanfaatan EBT dalam
memenuhi kebutuhan energi listrik. Salah
satu potensi tersebut adalah energi surya.
Oleh karena itu, guna mendukung
implementasi kebijakan Bali Energi Bersih,
perlu dilakukan optimalisasi pemanfaatan
EBT di Provinsi Bali. Salah satu langkah
yang tengah ditingkatkan adalah
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS). Walaupun memiliki beberapa
regulasi  yang mendukung pemanfaatan
EBT, angka realisasi capaian bauran EBT
di Bali masih berada pada angka 1,48%
pada tahun 2023 [2].

Salah satu faktor yang menyebabkan
kemajuan yang lambat dalam pembangunan
PLTS di Bali adalah kebutuhan akan lahan
yang luas, terutama untuk pembangunan
PLTS skala besar. Beberapa PLTS yang
sudah dibangun di Bali adalah Sistem PLTS
1 MWp Karangasem dan Bangli dengan
menggunakan sistem on-grid, dan sistem
PLTS 15 kWp yang berada di desa Datah,
Yeh Mampeh, Cegi, Sekartaji Nusa Penida,
Tianyar Barat menggunakan sistem off-grid,
[3].

Bali merupakan pulau  yang
didominasi dengan sektor pariwisata yang
sangat berkembang sehungga harga lahan
di Bali terus meningkat. Teknologi PLTS
terapung atau penempatan modul surya di
badan air dapat menjadi solusi untuk
mengatasi keterbatasan lahan.

Berdasarkan hal tersebut,
dilakukan kajian mengenai pemanfaatan
EBT di Bendungan Sidan guna mendukung
kebijakan Bali Energi Bersih, dengan
merancang PLTS terapung yang
memanfaatkan badan air dari Bendungan
Sidan.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Pembangkit Listrik Tenaga Surya

(PLTS) adalah suatu sistem pembangkitan

energi listrik yang menggunakan energi

matahari sebagai sumber utamanya. PLTS

termasuk dalam golongan pembangkit listrik
yang memperhatikan kelestarian
lingkungan, efisien, mandiri, dan andal
dalam menyuplai energi listrik [4].

2.2 PLTS Terapung

PLTS terapung merupakan teknologi
sistem PLTS yang dipasang atau diletakan
di atas badan air secara terapung seperti
pada danau dan waduk [5]. Terdapat
beberapa keunggulan sistem PLTS
terapung diantaranya adalah adanya
peningkatan produksi energi listrik karena
suhu perairan yang lebih rendah.

2.2.1 Komponen PLTS Terapung
PLTS terapung terdiri dari beberapa
komponen utama, diantaranya:

1. Modul Surya
Modul surya adalah perangkat utama
pada sistem PLTS Terapung yang
dirancang untuk mengubah cahaya
matahari menjadi energi listrik
menggunakan prinsip kerja
photovoltaic. Modul surya tersusun
dari beberapa sel surya dengan
rangkaian seri paralel sehingga dapat
menghasilkan besaran energi yang
diinginkan. Beberapa jenis modul
surya seperti monocrystalline silicon,
polycrystalline silicon, dan thin film.

2. Inverter
Inverter adalah perangkat elektronika
yang memilliki fungsi untuk
mengubah arus listrik searah (DC)
dari modul surya menjadi arus listrik
bolak-balik (AC) menuju jaringan
listrik dengan frekuensi 50/60 Hz.

3. Floater
Floater adalah komponen yang
sangat penting karena digunakan
sebagai media bantu untuk
pemasangan modul surya di atas
permukaan air. Floater terbuat dari
bahan dengan karakteristik kuat,
tahan terhadap UV dan korosi, serta
mudah dirawat, contohnya
menggunakan bahan aluminium, High
Density Polyethylene (HDPE)

4. Anchor and Mooring
Anchor and Mooring berfungsi
sebagai penahan floater agar berada
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pada kondisi yang stabil dan tidak
berpindah tempat karena adanya
arus air maupun angin. Beberapa
sistem anchor and mooring seperti
rigid mooring system, taut mooring
system, cetenary mooring system,
dan compliant mooring system

2.3 Regulasi Luas Area PLTS

Terapung

Pemanfaatan Pembangkit  Listrik
Tenaga Surya terapung pada genangan air
bendungan sidan telah diatur melalui
Peraturan Mentri PUPR Nomor 6 Tahun
2020. Dalam peraturan menteri tersebut,
pemanfaatan badan air salah satunya pada
bendungan untuk PLTS terapung dapat
dilakukan dengan pemanfaatan maksimal
5% dari luas permukaan perairan [6]. Untuk
menghitung luasan permukan air yang dapat
di manfaatkan sesuai dengan persamaan
berikut :

LPV Terapung — LBadan Air Bendunganxs% (1)

2.4 Efek Pendinginan PLTS Terapung

Salah satu keunggulan dari PLTS
terapung adalah adanya efek pendinginan
yang dapat meningkatkan  produksi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya. [7]
Temperatur dari suatu array modul dapat
dimodelkan dengan persamaan
keseimbangan energi antara iradiasi yang
datang dan energi yang dikonversi sesuai
dengan persamaan (2):

U(Tarray — Tamp) = aG¢(1—h) (2)

Keterangan:

U = U-value (W(m?K))

Tarray = Temperatur modul surya (K)
Tamp = Tempratur lingkungan (K)

a = daya serap modul surya
G = Iradiasi modul surya (W/m?)
h = efisiensi modul surya (%)

2.5 Helioscope

Helioscope dikembangan oleh
Folsom Labs untuk melakukan simulasi dan
perancangan PLTS berbasis web dengan
tampilan 3D sehingga dapat melihat

peletakan panel maupun kinerja yang
dihasilkan modul panel [8].

2.5 Pvsyst

PVsyst merupakan software yang
digunakan untuk proses pembelajaran,
pengukuran (sizing), dan analisis data dari
sistem PLTS secara lengkap. PVSyst
dikembangkan oleh Universitas Genewa
yang terbagi ke dalam sistem terinterkonesi
jaringan (grid-conenceted), sistem berdiri
sendiri  (standalone), sistem pompa
(pumping), dan jaringan arus searah untuk
transportasi publik (DC-grid). PVSyst juga
dilengkapi database dari sumber data
meteorologi yang luas dan beragam, serta
data komponen-komponen PLTS [9].

3. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  dilaksanakan di
Bendungan Sidan, terletak di Desa Belok
Sidan, Kabupaten Badung. Sumber data
yang digunakan pada penelitian ini diperoleh
dari gambar kerja pembangunan
Bendungan Sidan dan Data Teknis
Bendungan Sidan. Pengumpulan data
dilakukan selama periode Juni 2023 hingga
Desember 2023, dengan menggunakan
teknik observasi, dan peninjauan literatur.
Prosedur penelitian dapat dilihat sebagai
berikut.
1. Melakukan observasi dan identifikasi
lokasi secara langsung.
2. Pengumpulan data:
a. Data Teknis Bendungan Sidan.
b. Gambar kerja pembangunan
Bendungan Sidan.
3. Mengidentifikasi pemilihan lokasi
PLTS Terapung Bendungan Sidan.
4. Menentukan komponen PLTS
Terapung Bendungan Sidan
5. Merancang design Sistem PLTS
Terapung menggunakan Pvsyst dan
menganalisisnya.
6. Memproyeksikan daya dan energi
PLTS Terapung Bendungan Sidan.
7. Penggambaran peletakan PLTS
Terapung menggunakan Helioscope.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Bendungan
Sidan
Bendungan Sidan terletak di
Kabupaten Badung, lebih tepatnya di Desa
Belok Sidan, Kecamatan Petang, dengan
koordinat geografis 8,12913° lintang selatan
(LS) dan 115,18090° bujur timur (BT), serta
berada pada ketinggian 158 mdpl. Seperti
terlihat pada Gambar 1

Gambar 1 Bendungan Sidan

Pembangunan Bendungan Sidan
sesuai dengan Gambar 1 dimulai pada
Oktober 2018 dan diresmikan langsung oleh
Presiden Republik Indonesia pada tanggal 2
Februari 2023. Bendungan ini dibangun di
lahan seluas 82,73 hektar dengan jenis
konstruksi Rock Fill Dam. Bendungan Sidan
dapat dijadikan sumber energi baru
terbarukan yaitu dengan PLTS terapung.

4.2 Penentuan Lokasi PLTS Terapung

Pemilihan lokasi yang tepat untuk
merancang PLTS Terapung dengan
memanfaatkan permukaan air bendungan
disesuaikan dengan keadaan sekitar
bendungan. Gambar 2 memperlihatkan
kondisi bendungan yang dapat
dimanfaatkan sebagai PLTS terapung.
Pemilihan lokasi PLTS terapung adalah area
yang ditandai dengan warna merah.
Pemilihan lokasi yang berada sebelum
tower intake dimaksudkan untuk
menghindari pondasi bendungan dari

jangkar yang akan dipasang untuk menjaga
PLTS terapung. Kemudian posisi yang tidak
terlalu di pinggir direncanakan untuk
menghindari adanya shading yang dapat
mengganggu kinerja PLTS.

q w

Gambar 2 Loksi PT_TS Terapung [10]

Selain itu, alasan pemilihan lokasi
sesuai dengan Gambar 2 diakrenakan
terdapat akses jalan yang dekat untuk
mencapai lokasi rencana PLTS terapung,
sehingga akan mempermudah membawa
komponen ketika pemasangan dan
maintenance ketika diperlukan.

4.3 Penentuan Potensi Teknis

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 6
Tahun 2020, luasan area bendungan untuk
PLTS terapung dibatasi maksimal sebanyak
5% dari total luasan muka air bendungan.
Luas genangan air Bendungan Sidan pada
kondisi muka air minimum sebesar 14,4 Ha
[10].

Dengan demikian luas genangan
yang dapat dimanfaatkan pada Bendungan
Sidan dapat dihitung menggunakan
persamaan (1).

Lpy rerapung = 14,4 Ha X 5%

Lpy Terapung — 0,72 Ha

4.4 Kondisi Meteorologi

Penelitian ini menggunakan data
meteonorm dari aplikasi Pvsyst untuk
melihat kondisi meteorologi Bendungan
Sidan. Hasilnya menunjukkan bahwa
Bendungan Sidan memiliki potensi iradiasi
matahari rata rata sebesar 5,86 kWh/m?.
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Dalam penelitian ini, simulasi far
shading dilakukan menggunakan software
PVsyst. Simulasi ini menggambarkan
kemungkinan bayangan atau jalur matahari
yang tertutup oleh objek yang berada padi
area PLTS. Gambar 3 menunjukkan hasil
simulasi far shading pada software PVsyst.

Fixed plane, Tilts/azimuths: 30°f 0°

o 50
Azinuih [

Gambar 3 Far Shading di Bendungan Sidan

Gambar 3 menunjukkan kondisi far
shading di daerah Bendungan Sidan di
mana garis biru menunjukkan far shading
atau adanya bayangan dari obyek yang
berlokasi cukup jauh dari area PLTS.
Berdasarkan hasil simulasi far shading di
Bendungan Sidan, dapat dilihat pada pagi
hari ketika matahari mulai terbit sekitar pukul
6 sampai dengan pukul 7 terdapat far
shading yang cukup besar pada saat kondisi
sudut azimuth matahari sebesar -120° selain
itu far shading yang cukup besar terjadi pada
siang hari pada saat kondisi sudut azimuth
matahari sebesar 60°. Pembangunan PLTS
terapung di Bendungan Sidan dapat
disimpulkan layak karena kondisi far
shading hanya berpengaruh hanya pada
saat jam pukul 6 sampai 7 dan pada siang
hari dengan area far shading yang tidak
begitu besar dibandingkan dengan area
penyinaran matahari di Bendungan Sidan
yang ditunjukkan oleh sun path diagram.

4.5 Konfigurasi Komponen PLTS
4.5.1 Panel Surya

Salah satu jenis Panel Surya yang
banyak digunakan dan memiliki tingkat
efisiensi tinggi adalah jenis monocrystalline.
Pemilihan panel surya berjenis
monocrysctaline didasarkan karena tingkat
efisiensi yang tinggi dibandingkan
policrystalline dan bifacial, di mana panel
dengan jenis bifacial tidak dapat bekerja

secara effisien dikarenakan nilai albedo
permukaan air sangatlah rendah yaitu 8%.
Pemilihan jenis modul surya yang digunakan
untuk PLTS terapung akan sedikit bebeda
dengan PLTS pada umumnya karena harus
memperhatikan resistensi yang tinggi
terhadap tingkat korosi dan kelembapan.

Tabel 1 Perbandingan Spesifikasi Teknis

Panel Surya
Spesifikasi LESSO Trinasolar | ZNSHINES
SOLATEC TSM- OLAR
550D(HPM) DE19 ZXM7-
72(182) SHLDD144
Pmax(W) 550 550 550
Degradasi 2 2 2.2
tahun
pertama(%)
Degradasi 0,55 0,55 0,45
tahun
selanjutnya(%)
Umur  pakai 25 Tahun 25 tahun 25 tahun
panel
Module 21,3 21,2 21,8
Efficiency (%)
Harga (Rp) 2.470.000 | 2.100.000 | 3.200.000

Modul surya yang yang dipilih
berdasarkan pada perbanbdingan Tabel 1
merupakan modul surya berjenis
monocrystaline pabrikan Trina Solar dengan
tipe TSM-DE19 550 Wp yang telah memiliki
sertifikasi IEC 61215, IEC 61730, IEC
61701, dan IEC 62716. Alasan lain mengapa
memilih panel bertipe TSM-DE19 di
karenakan panel tipe ini memiliki harga yang
cukup terjangkau dan juga banyak tersedia
di pasar Indonesia.

4.5.2 Inverter

Inverter yang dipilih merupakan string
inverter pabrikan Huawei dengan tipe
SUN2000-100KTL-M1 yang telah memiliki
sertifikasi EN 62109-1/-2, IEC 62109-1/-2,
EN 50530, IEC 62116, IEC 61727, IEC
60068, dan IEC 61683 [11]. Pemilihan
inverter tipe ini dikarenakan tingkat efisiensi
yang dimiliki oleh inverter ini sangatlah tinggi
yaitu 98.8%

4.5.3 Floater
Floater yang digunakan pada
perancangan ini adalah floater berbahan
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High Density Polyethylene (HDPE) yang
dapat dilihat pada Gambar 4. Alasan
pemilihan bahan ini dikarenakan mudah
untuk didaur ulang, floater ini diproduksi oleh
perusahaan Ciel et Terre. Floater ini
dikonfigurasi dalam dua baris, dengan akses
walkway di tiap dua baris modul surya.
floater ini memiliki kemiringan 12° yang
dapat membantu pembersihan panel surya.

PV module

Y A
oz = o Connection pin
3 g —
. O
.

Secondary float Main float

Fixing system

Gambar 4 Floater Ciet et Terre [12]

4.5.4 Anchoring dan Mooring

Penentuan sistem Anchoring dan
Mooring dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi dan kedalaman
tempat PLTS Terapung direncanakan. Pada
kondisi perairan Bendungan Sidan yang
cukup dalam dan memiliki variasi muka air
yang berubah, maka dapat digunakan
sistem bottom anchoring dengan pelampung
atau bouy yang dapat dilihat pada Gambar
5, dimana anchor yang digunakan umumnya
menggunakan blok beton maupun piles.

ﬁ Main anchor Buoy
-

Gambar 5 Sistem Bottom Anchoring [13]

4.6 Hasil Simulasi Produksi PLTS
Terapung Bendungan Sidan
Setelah rancangan dari sistem PLTS

terapung didapatkan, dilakukan simulasi

energi dari sistem PLTS terapung. Dalam
penelitian ini, produksi energi PLTS
terapung disimulasikan  menggunakan
software PVsyst dengan menggunakan
sumber data meteorologi yang berasal dari
meteonorm. Adapun dalam mensimulasikan
sistem PLTS terapung menggunakan
software PVsyst dimulai dengan
memasukan koordinat dari lokasi
Bendungan Sidan guna mendapatkan data
meteorologi Bendungan Sidan berdasarkan
sumber data dalam simulasi yang berasal
dari meteonorm. Dalam simulasi terdapat
tiga parameter utama yang diatur guna
mendapatkan produksi energi dari sistem

PLTS terapung, diantaranya parameter

orientation, system, dan detailed losses.

Untuk parameter orientation yang digunakan

dapat dilihat pada Gambar 6

la Orientation, Yariant "Mew simulation variant™

(7= Kot W Fixed Tilted Plane |
s )
Field paramete Tilt12°
Flane tilt [12.0
Azimuth  |0.0

Gambar 6 Parameter Orientation Sistem
PLTS Terapung Bendungan Sidan

Adapun parameter yang diubah
dalam simulasi meliputi field type, plane tilt
dan juga azimuth. Field type yang dipilih
merupakan fixed tilted plane karena Floater
yang digunakan menggunakan Fixing
System. Selanjutnya untuk plane tilt yang
dipilih  bernilai 12°. Selanjutnya untuk
parameter System dapat dilihat pada
Gambar 7

Pre-sizing Help
Mo sizing Enter planned power 1515 lwip v

| v Resze | ... or avallable area(modules) @ [7200 m2

Gambar 7 Pre-Sizing Sistem PLTS
Terapung Bendungan Sidan
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Dalam mengkonfigurasikan sistem
PLTS apung Bendungan Sidan ini kami
memanfaatkan fitur  Pre-Sizing untuk
mengetahui berapa jumlah panel yang dapat
digunakan dengan area yang tersedia,
dimana dengan luasan area sebesar 7.200
m? dapat menempatkan 2640 panel dengan
konfigurasi yang dapat dilihat pada Tabel 2

| g

20 x TSM-DE19-550Wp Vertex
11 Strings

3 Inverter (300 kVA)

oG
(&

20 x TSM-DE19-550Wp Vertex 3 Inverter (300 kVA) Trafa ]

11 Strings

3 Inverter (300 kVA)

3 Inverter (300 kVA)

20 x TSM-DE19-550Wp Vertex
11 Strings

20 x TSM-DE19-550Wp  Vertex
11 Strings

Tabel 2 Konfigurasi Sistem PLTS Terapung
Bendungan Sidan

Parameter Nilai Satuan
Total Array 12 Array
Jumlah Inverter 12 Unit
Jumlah Panel 2640 Unit
Jumlah String 11 String
per Array
Jumlah Modul 20 Unit
per String

Gambar 8 SLD Sistem PLTS Terapung
Bendungan Sidan

Konfigurasi dilakukan pada masing-
masing Inverter dengan menggunakan sub
array sesuai dengan singleline diagram
pada Gambar 8. Adapun konfigurasi yang
dilakukan seperti memasukan modul surya
dan inverter yang digunakan serta
memasukkan konfigurasi modul surya pada
masing-masing inverter berdasarkan Tabel
2. Dimana keluaran dari 3 inverter yang
sudah digabungkan lalu dihubungkan
dengan kabel NYY 4 x 240 mm?2.

Adapun hasil simulasi produksi energi
sistem PLTS terapung Bendungan Sidan
dapat dilihat pada Gambar 9.

rITx:._‘ J @ Injection point

Normalized productions (per installed kWp)

S i Le: Collection Loss (PV-array losses) 1.01 KWh/kWp/day
i Ls: System Loss (imverter, ) X I
| ¥f. Produs eful energy (inverter o

alized Energy [KWhkWp/day]
o

Jan Feb  Mar  Apr May Jun  Jul Aug Sep Ot MNev Dac

Performance Ratio PR

12 T T T T T T T T T T ™3
11 I = rertormance Ratio (v v1 - 0814 3
10f =
(k] = E

o
Jan  Feb Mar  Apr May Jun  Jul  Aug Sep Oct Nov Dec

Gambar 9 Hasil Simulasi Produksi Energi
Sistem PLTS Terapung Bendungan Sidan

Berdasarkan main result dari gambar
9, didapatkan hasil bahwa sistem PLTS
terapung Bendungan Sidan dengan
kapasitas 1,45 MWp atau mampu
memproduksi energi tahunan sebesar
2.564.007 kWh/tahun atau sekitar 2,5
MWh/tahun dengan nilai Performance Ratio
(PR) sebesar 81,48%. Adapun produksi
energi tertinggi terjadi pada bulan Oktober
dimana berdasarkan Gambar bulan
Oktober merupakan bulan dengan nilai
iradiasi tertinggi.

4.7 Penggambaran Peletakan PLTS

Selain itu, penelitian ini menggunakan
helioscope untuk menggambar peletakkan
PLTS terapung di Bendungan Sidan.
Penggambaran dilakukan dalam konfigurasi
dua baris, dengan membagi menjadi 2 buah
floating island. Penggambaran peletakan
PLTS terapung dapat dilihat pada Gambar
10.
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Gambar 10 Peletakan PLTS Terapung
Bendungan Sidan

Pada Gambar 10 satu floating island
terdiri dari terdiri dari 6 inverter, dimana
persatu inverter terhubung dengan 11 string.
Jika ditotalkan dalam satu buah Floating
Island terdiri dari 66 string yang berisikan
1.320 panel surya atau 20 panel surya per 1
string.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan perancangan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) Terapung di
Bendungan Sidan didesain  dengan
menggunakan Aplikasi PVsyst. Dengan
modul surya kapasitas 550Wp/modul dan
menggunakan string inverter dari Huawei.
Floater yang digunakan adalah jenis HDPE
pabrikan Ciel et Terre dengan sistem
Anchoring dan Mooring menggunakan
sistem bottom anchoring berbahan concrete
block atau piles dan Mooring menggunakan
buoy. PLTS Terapung dirancang pada lahan
seluas 7.200 m? dengan kapasitas
terpasang sebesar 1,452 MWp yang
menggunakan modul surya sebanyak 2.640
buah, dan memperoleh energi dalam satu
tahun sebesar 2.564.007 kWh dengan hasil
simulasi performance ratio sebesar 81,48%.
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